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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Seiring dengan perkembangan zaman yang maju dengan begitu pesat, 

masyarakat membutuhkan tempat untuk menjaga dan memelihara kebugaran 

jasmaninya. Suatu kenyataan yang bisa diamati dalam dunia olahraga, menunjukkan 

kecenderungan adanya peningkatan prestasi olahraga yang pesat dari waktu kewaktu 

baik ditingkat daerah, nasional maupun internasional. Hal ini dapat dilihat dari 

pemecahan-pemecahan rekor yang terus dilakukan pada cabang olahraga tertentu, 

penampilan teknik yang efektif dan efisien dengan ditunjang oleh kondisi fisik yang 

baik. Empat dasar tujuan manusia melakukan aktivas olahraga. Pertama, mereka yang 

melakukan olahraga untuk tujuan rekreasi. Kedua, mereka yang melakukan kegiatan 

olahraga untuk pendidikan. Ketiga, mereka yang melakukan olahraga dengan 

mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu. Keempat, mereka yang melakukan 

olahraga untuk tertentu untuk mencapai prestasi yang optimal (Andi Septiono,2006). 

Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas 

sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih memiliki cadangan 

tenaga untuk melaksanakan kegiatan lain (Dinata,2004:10). Sedangkan menurut 

Irianto (2005:2), kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang melakukan 

pekerjaan sehari-hari secara efisien tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga 

masih dapat menikmati waktu luangnya. Sehingga setiap orang membutuhkan 
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kesegaran jasmaninya yang baik agar dapat melaksanakan pekerjaan yang efektif dan 

efisien tanpa mengalami kelelahan. 

Menurut Barrow dalam prayogi wicaksono (2013) mendefinisikan pendidikan 

jasmani adalah sebagai pendidikan melalui aktifitas gerak manusia dimana banyak 

dari tujuan pendidikan yang di capai melalui kegiatan otot besar yang melibatkan 

olahraga, permainan, senam dan tari. Selain itu Pendidikan jasmani juga bentuk 

pembelajaran yang menekankan pada aktifitas fisik yaitu, belajar melalui gerak dan 

belajar untuk bergerak. Maka dari itu siswa diharapkan secara tidak langsung 

mempunyai daya tahan tubuh yang baik agar tidak menimbulkan rasa lelah yang 

berlebih. Salah satu sasaran evaluasi penjasorkes yang tercantum dalam PP No.19 

Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, Permendiknas No.22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi Pendidikan Nasional, dan Permendiknas No.23 Tahun 2006 

Standar Kompetensi Lulusan adalah kebugaran jasmani. Tujuan mata pelajaran 

penjasorkes untuk meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik diamanahkan 

disemua jenis dan jenjang pendidikan. 

Kebugaran jasmani pada remaja rata-rata rendah hal ini disebabkan karena 

pada sebagian remaja terlalu fokus dalam pelajaran akademik, menghabiskan waktu 

untuk bersenang-senang dan bermalas-malasan, sehingga sulit membagi waktu untuk 

hanya sekedar olahraga. Pembelajaran olahraga disekolah bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani pada siswa selain itu dapat mengetahui seberapa 

besar tingkat kebugaran jasmani. Pada observasi awal peneliti mengetahui bahwa, 

pada kurikulum pendidikan jasmani di SDN pada mata pelajaran pendidikan jasmani 
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waktu yang sangat terbatas hanya dua jam pelajaran atau satu kali pertemuan dalam 

satu minggu selain itu menurut guru mata pelajaran pendidikan jasmani di masing-

masing sekolah sampai saat ini belum pernah di lakukan tes Tingkat Kebukagan 

Jasmani Indonesia (TKJI).  

Peserta didik tingkat sekolah dasar (SD) merupakan tahapan awal bagi 

perkembangan peserta didik menuju proses kedewasaan. Bagi para pendidik harus 

menciptakan peserta didik yang memiliki kesehatan jasmani maupun rohani yang 

baik. Bagi siswa, khususnya siswa putra  SDN Kabupaten Tulungagung. kebugaran 

jasmani sangat dibutuhkan agar mampu mengikuti kegiatan belajar setiap hari dengan 

baik, yang tentunya menguras tenaga serta fikiran. Dengan tingkat kebugaran yang 

baik, siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya dengan baik. Berdasarkan 

pengamatan peneliti pada siswa putra SDN Kabupaten Tulungagung dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani belum pernah mengetahui tingkat kebugaran 

jasmani siswa putra dan putri. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana 

tingkat kebugaran jasmani pada siswa putra SDN 1 Demuk Kabupaten Tulungagung. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Terbatasnya jam pelajaran penjas dalam pengambilan tes kebugaran jasmani 

pada siswa. 

2. Belum diketahui pengaruh pembelajaran penjas dalam tingkat kebugaran 

jasmani. 
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3. Belum pernah dilakukan tes kebugaran jasmani di SDN 1 Demuk 

Tulungagung.  

4. Belum diketahui tingkat kebugaran jasmani siswa putra SDN 1 Demuk 

Kabupaten Tulungagung. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulisan hanya membatasi masalah pada tingkat 

kebugaran jasmani siswa putra SDN1 Demuk Kabupaten Tulungagung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut “ berapa besar tingkat kebugaran jasmani siswa putra SDN 1 Demuk 

Kabupaten Tulungagung ? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani 

siswa putra SDN 1 Demuk Kabupaten Tulungagung. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritik 

Hasil dari penelitian ini dapat memeperkaya ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan tingkat kebugaran jasmani, selain itu dapat dijadikan sumber 

informasi bagi pendidikan lain. 

2. Manfaat praktik 

a. Bagi siswa 
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Dapat mengetahui tingkat kebugaran jasmani sehingga diharapkan 

akan lebih meningkatkan kebugaran jasmani untuk melakukan aktivitas 

yang lebih baik. 

b. Bagi guru pendidikan jasmani 

Dapat dijadikan tolak ukur dan pertimbangan dalam memberikan 

beban saat pembelajaran jasmani. 

c. Bagi sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kegiatan yang akan diadakan di sekolah yang menyangkut tingkat 

kebugaran jasmani siswa. 
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